
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap film Lafran, dapat 

disimpulkan bahwa film ini tidak hanya berfungsi sebagai karya 

biopik yang merekonstruksi perjalanan hidup Lafran Pane sebagai 

pendiri HMI, tetapi juga hadir sebagai media dakwah yang sarat 

dengan pesan Islam. Pesan-pesan dakwah tersebut muncul melalui 

tanda-tanda yang dianalisis pada tiga tingkatan makna, yaitu 

denotasi, konotasi, dan mitos. Berdasarkan hasil analisis, film 

Lafran memuat pesan dakwah dalam tiga aspek utama. Pertama, 

pesan akidah tergambar dalam adegan Lafran membaca dan 

memahami Surat Al-„Asr sebagai bentuk mengimani AlQur‟an 

sebagai pedoman hidup dan menyadarkan pentingnya shalat 

ditempat yang tidak biasa, yang menegaskan pentingnya iman dan 

ibadah sebagai dasar perjuangan. Kedua, pesan akhlak tampak 

dalam nilai kasih sayang keluarga, ukhuwah Islamiyah, toleransi, 

serta nasionalisme Islami yang membangun kesadaran bahwa 

keluarga merupakan benteng moral. Ketiga, pesan syariah hadir 

melalui pengingat shalat tepat waktu serta penjagaan batas 

pergaulan. Hal ini menekankan amar ma‟ruf nahi munkar, 

pengendalian diri, serta ketaatan syariat sebagai wujud cinta 

kepada Allah. Dengan demikian, film Lafran dapat dipahami 

sebagai media dakwah kultural yang efektif. Ia tidak hanya 

menyampaikan ajaran Islam melalui bahasa visual maupun verbal, 

tetapi juga menginternalisasikan nilai akidah, akhlak, dan syariah 

dalam narasi perjuangan tokoh bangsa. Hal tersebut menjadikan 
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film Lafran relevan sebagai sarana dakwah modern yang mampu 

menyentuh aspek spiritual, moral, sekaligus kebangsaan umat 

Islam di Indonesia. 

B. Kritik dan Saran  

Penelitian ini menemukan bahwa film Lafran memiliki 

potensi besar sebagai media dakwah, namun masih terdapat 

beberapa hal yang perlu diperhatikan agar pesan dakwah dalam 

film dapat lebih optimal. Berdasarkan hasil penelitian, penulis 

menyampaikan kritik dan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pembuat Film 

Film Lafran telah berhasil mengangkat kisah 

perjuangan Lafran Pane sekaligus menghadirkan pesan-pesan 

dakwah yang inspiratif. Namun demikian, terdapat beberapa 

kelemahan yang dapat diperhatikan untuk produksi film 

dakwah selanjutnya, seperti perlunya pendalaman lebih detail 

pada aspek dramatik agar pesan dakwah lebih kuat secara 

emosional. Penyampaian simbol-simbol dakwah juga perlu 

diperjelas agar tidak hanya dapat ditangkap oleh penonton 

yang paham agama, tetapi juga masyarakat umum. Saran bagi 

pembuat film adalah untuk terus menghadirkan karya-karya 

bertema Islam yang kontekstual, mudah dipahami, dan tetap 

menarik secara sinematik. 

2. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat 

membuka wawasan bahwa sebuah film tidak sekadar 

tontonan hiburan, melainkan juga bisa menjadi media dakwah 
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yang efektif. Pembaca hendaknya lebih kritis dalam menonton 

film, sehingga mampu menangkap makna-makna tersirat di 

balik visual dan dialog. Selain itu, pembaca juga diharapkan 

dapat menjadikan film seperti Lafran sebagai bahan refleksi 

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam mengamalkan 

nilai akidah, akhlak, dan syariah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini terbatas pada film Lafran dengan 

menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Oleh karena 

itu, bagi peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas 

objek penelitian ke film-film lain yang juga memuat pesan 

dakwah, baik bergenre biopik, sejarah, maupun drama sosial. 

Selain itu, dapat pula digunakan pendekatan atau teori lain, 

seperti analisis wacana, teori resepsi, atau analisis komunikasi 

dakwah, untuk memberikan perspektif yang lebih variatif. 

Dengan demikian, penelitian tentang film dakwah dapat terus 

berkembang dan memperkaya khazanah ilmu komunikasi dan 

penyiaran Islam. 
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